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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis proses pengembangan kompetensi pedagogik 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi melalui Program Pengenalan Lapangan Persekolahan 
(PLP) dalam praktik pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 3 Palembang, mengidentifikasi 
kondisi yang mendukung dan menghambat proses tersebut, serta merumuskan strategi 
penguatan PLP. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
deskriptif. Data diperoleh melalui observasi pembelajaran, wawancara semi-terstruktur 
dengan mahasiswa peserta PLP dan guru pamong, serta telaah modul ajar, jurnal refleksi, dan 
laporan supervisi. Peserta didik kelas X dan XI menjadi sumber konfirmasi terhadap 
pengalaman pembelajaran. Data dianalisis secara interaktif melalui kondensasi data, penyajian 
data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Kredibilitas temuan diperkuat melalui 
triangulasi sumber, teknik, dan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PLP 
menyediakan ruang belajar autentik bagi mahasiswa untuk mengembangkan lima dimensi 
kompetensi pedagogik: perencanaan pembelajaran berbasis capaian, penguasaan strategi dan 
representasi materi ekonomi, pengelolaan kelas, penggunaan media digital, serta asesmen 
formatif dan autentik. Perkembangan tersebut dimediasi oleh bimbingan guru pamong, 
umpan balik dosen pembimbing, kesempatan mengajar secara langsung, jurnal refleksi, dan 
ketersediaan sarana. Tantangan utama meliputi keterbatasan pengalaman mengajar, kesulitan 
merespons heterogenitas peserta didik, konsistensi pengelolaan kelas, dan kecenderungan 
menggunakan asesmen secara administratif. Karena penelitian ini tidak menggunakan 
pengukuran sebelum–sesudah, temuan tidak ditafsirkan sebagai bukti kausal peningkatan 
kompetensi. Artikel ini mengusulkan siklus PLP-R: perencanaan bersama, praktik 
terbimbing, observasi berbasis indikator, umpan balik dialogis, dan refleksi-perbaikan sebagai 
model penguatan kompetensi pedagogik calon guru. 
Kata Kunci: Calon Guru, Kompetensi Pedagogik, Pembelajaran Ekonomi, Pendidikan Akuntansi, 
Pengenalan Lapangan Persekolahan 
 

PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengubah 

pengetahuan kurikuler menjadi pengalaman belajar yang dapat dipahami, relevan, dan 

menantang bagi peserta didik. Kompetensi pedagogik mencakup pemahaman terhadap 

karakteristik peserta didik, perencanaan pembelajaran, pemilihan strategi dan media, 

pengelolaan interaksi kelas, asesmen, serta penggunaan hasil evaluasi untuk memperbaiki 

pembelajaran. Kompetensi tersebut tidak terbentuk hanya melalui perkuliahan teoretis; calon 

guru memerlukan kesempatan untuk melakukan praktik, menerima umpan balik, 

merefleksikan pengalaman, dan merancang ulang tindakan pedagogis dalam konteks sekolah 

nyata (Rodríguez et al., 2022; Siswanto et al., 2022). 
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Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan ruang transisi antara 

pengetahuan akademik dan praktik profesi. Melalui PLP, mahasiswa berhadapan dengan 

kompleksitas kelas yang tidak selalu dapat diprediksi: perbedaan kesiapan dan motivasi 

peserta didik, keterbatasan waktu, tuntutan administrasi, penggunaan teknologi, serta 

kebutuhan membuat keputusan secara cepat. Studi lintas konteks menunjukkan bahwa 

pengalaman praktikum dapat mengembangkan efikasi diri, keterampilan mengajar, dan 

identitas profesional ketika mahasiswa memperoleh dukungan mentor, kesempatan 

berpartisipasi secara bermakna, dan umpan balik yang berkualitas (Almazroa, 2020; 

Chanponna, 2024; Depping et al., 2024; Lee & Davis, 2023). 

Pembimbingan menjadi salah satu penentu mutu pengalaman lapangan. Hubungan 

mentor–mahasiswa yang suportif dapat menciptakan keamanan psikologis, memperkuat 

keterlibatan, dan mendorong keberanian untuk mencoba serta mengakui kesulitan (Dreer, 

2021; Dreer-Goethe, 2025). Sebaliknya, PLP yang hanya menempatkan mahasiswa sebagai 

pengganti guru atau pelaksana perangkat yang telah ditentukan berisiko menghasilkan 

pengalaman teknis tanpa pembelajaran profesional yang mendalam. Mentoring yang 

berkualitas memerlukan pengamatan berbasis indikator, dialog mengenai alasan pedagogis, 

demonstrasi praktik, dan tindak lanjut yang terencana (Jafar et al., 2021; Jita & Munje, 2022). 

Dalam pembelajaran Ekonomi, kompetensi pedagogik perlu dipadukan dengan 

pedagogical content knowledge (PCK). Mahasiswa bukan hanya dituntut memahami konsep 

ekonomi, tetapi juga mampu memilih contoh, analogi, data, kasus, simulasi, dan pertanyaan 

yang membantu peserta didik menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari. Kajian 

terhadap guru ekonomi memperlihatkan bahwa integrasi pengetahuan teknologi, pedagogi, 

dan konten menentukan kemampuan mengembangkan pembelajaran yang kontekstual serta 

berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi (Sojanah et al., 2021). Pengukuran PCK juga 

menegaskan bahwa penguasaan materi tidak identik dengan kemampuan mengajarkannya; 

calon guru perlu belajar mengenali miskonsepsi dan memilih representasi yang sesuai 

(Maryati et al., 2019). 

Transformasi digital menambah dimensi baru dalam kompetensi calon guru. 

Ketersediaan perangkat tidak otomatis menghasilkan integrasi teknologi yang bermakna. 

Penggunaan teknologi dipengaruhi oleh kompetensi, keyakinan, akses, pengalaman, dan 

tujuan pedagogis (Farjon et al., 2019; Seufert et al., 2021). Studi Indonesia menunjukkan 

bahwa mahasiswa calon guru dapat memanfaatkan telepon pintar dan aplikasi digital selama 

praktik, tetapi kualitas integrasinya bergantung pada kemampuan menghubungkan teknologi 

dengan aktivitas belajar, asesmen, serta konteks peserta didik (Akbar & Biyanto, 2022; Salim 

et al., 2023; Yusop et al., 2021). 

Kompetensi pedagogik juga berkembang melalui refleksi. Jurnal reflektif, diskusi 

pascapembelajaran, dan analisis bukti belajar membantu mahasiswa bergerak dari deskripsi 

kejadian menuju penjelasan mengapa suatu strategi berhasil atau tidak, kemudian 

merumuskan tindakan perbaikan (Almutawa & Alfahid, 2024; Kılıç, 2022; Suphasri & 

Chinokul, 2021; Wang et al., 2023). Refleksi yang tidak ditopang bukti mudah berubah 

menjadi kesan umum, sedangkan refleksi berbasis observasi, respons peserta didik, dan hasil 

asesmen dapat memperkuat penalaran profesional. 
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Naskah awal telah menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami perkembangan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan kelas, dan asesmen selama PLP di SMA Negeri 3 

Palembang. Namun, uraian sebelumnya belum menjelaskan mekanisme yang 

menghubungkan pengalaman PLP dengan perkembangan kompetensi, belum membedakan 

data temuan dari interpretasi, dan cenderung menggunakan istilah “peningkatan” tanpa 

pengukuran sebelum–sesudah. Selain itu, identitas Program Studi Pendidikan Akuntansi dan 

fokus praktik pembelajaran Ekonomi belum konsisten. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menjawab tiga pertanyaan: (1) 

bagaimana kompetensi pedagogik mahasiswa Pendidikan Akuntansi berkembang selama 

praktik pembelajaran Ekonomi dalam PLP; (2) kondisi apa yang mendukung dan 

menghambat proses tersebut; dan (3) bagaimana pelaksanaan PLP dapat diperkuat agar 

menghasilkan pembelajaran profesional yang reflektif. Kontribusi artikel terletak pada 

analisis mekanisme pengembangan kompetensi dan formulasi siklus PLP-R yang 

mengintegrasikan perencanaan, praktik, observasi, umpan balik, dan refleksi. 

Kerangka Konseptual 

Kompetensi pedagogik dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan terpadu 

untuk membuat keputusan pembelajaran berdasarkan tujuan, karakteristik peserta didik, sifat 

materi, bukti belajar, dan refleksi. Lima dimensinya ialah: (a) perencanaan pembelajaran 

berbasis capaian; (b) pemilihan strategi dan representasi materi Ekonomi; (c) pengelolaan 

kelas dan diferensiasi; (d) penggunaan media serta teknologi secara pedagogis; dan (e) 

asesmen formatif, autentik, dan tindak lanjut. 

Pengembangan kompetensi dianalisis melalui perspektif pembelajaran berbasis praktik. 

Mahasiswa belajar ketika mereka terlibat dalam aktivitas profesi yang autentik, memperoleh 

dukungan sebelum dan selama praktik, menerima umpan balik yang spesifik, serta melakukan 

refleksi berbasis bukti. Oleh karena itu, praktik mengajar bukan penyebab tunggal 

perkembangan; kualitas partisipasi, mentoring, observasi, dan refleksi merupakan mekanisme 

mediasi yang perlu dianalisis. 

Kerangka ini membedakan tiga tingkat bukti. Pertama, performa yang teramati, seperti 

penggunaan pertanyaan, pengelolaan waktu, dan pemberian umpan balik. Kedua, artefak 

pedagogis, seperti modul ajar, media, instrumen asesmen, dan jurnal refleksi. Ketiga, 

penalaran pedagogis, yaitu kemampuan mahasiswa menjelaskan alasan pemilihan strategi dan 

menggunakan respons peserta didik untuk memperbaiki tindakan. 

METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif. 

Kasus dibatasi pada pengalaman mahasiswa Pendidikan Akuntansi yang melaksanakan PLP 

dan mengajar mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 3 Palembang pada Maret–Mei 2026. 

Desain studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada proses pengembangan kompetensi 

dalam konteks nyata, bukan menguji pengaruh program melalui desain eksperimen. 

Pemilihan informan dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan langsung dalam 

program. Informan utama terdiri atas mahasiswa peserta PLP dan guru pamong Ekonomi. 

Peserta didik kelas X dan XI digunakan sebagai sumber konfirmasi untuk memahami 

keterlibatan, kejelasan penyajian, interaksi kelas, dan pengalaman asesmen. Jumlah informan 
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tidak dinyatakan dalam naskah sumber; karena itu, artikel revisi tidak menambahkan angka 

yang tidak tersedia. 

Data dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi memusatkan perhatian pada lima dimensi kompetensi pedagogik. 

Wawancara menggali pengalaman merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, bentuk 

bimbingan, kesulitan, umpan balik, serta perubahan yang dirasakan mahasiswa. Dokumentasi 

meliputi modul ajar/RPP, media, instrumen asesmen, jurnal refleksi, dan laporan supervisi. 

Analisis data mengikuti model interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, serta 

penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pernyataan wawancara, catatan observasi, dan dokumen 

diberi kode awal, kemudian dikelompokkan ke dalam tema perencanaan, PCK Ekonomi, 

pengelolaan kelas, media digital, asesmen, refleksi, mentoring, dan hambatan. Matriks lintas 

sumber digunakan untuk memeriksa kesesuaian dan perbedaan temuan. 

Kredibilitas diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan pemeriksaan 

kecocokan antara klaim dengan artefak pembelajaran. Kesimpulan dibatasi pada pola 

pengalaman di satu sekolah mitra. Karena tidak terdapat skor kompetensi awal dan akhir, 

penelitian ini tidak menyimpulkan efektivitas kausal PLP, tetapi menjelaskan bagaimana 

informan dan bukti praktik menunjukkan proses perkembangan kompetensi. 

Tabel 1. Fokus pengumpulan dan analisis data 

Dimensi Indikator yang diamati Sumber data Bukti yang dicari 

Perencanaan 
Keselarasan tujuan, aktivitas, 
materi, media, dan asesmen. 

Modul ajar, 
wawancara, supervisi. 

Revisi perangkat dan 
alasan pemilihan 
strategi. 

PCK 
Ekonomi 

Representasi konsep, contoh 
kontekstual, pertanyaan, 
penanganan miskonsepsi. 

Observasi, media, 
wawancara. 

Kasus ekonomi, 
simulasi, data, dan 
respons peserta didik. 

Pengelolaan 
kelas 

Rutinitas, interaksi, motivasi, 
waktu, respons terhadap 
keragaman. 

Observasi, wawancara 
siswa dan guru. 

Perubahan tindakan 
dan kualitas 
partisipasi. 

Media digital 
Kesesuaian teknologi dengan 
tujuan dan akses peserta 
didik. 

Observasi, media, 
modul ajar. 

Fungsi media dalam 
pemahaman dan 
interaksi. 

Asesmen 
Teknik formatif, autentik, 
umpan balik, dan tindak 
lanjut. 

Instrumen, hasil 
tugas, observasi. 

Penggunaan bukti 
belajar untuk 
perbaikan. 

Refleksi 
Kemampuan menganalisis 
pengalaman dan merancang 
ulang pembelajaran. 

Jurnal refleksi, 
wawancara, supervisi. 

Kedalaman analisis 
dan perubahan 
rencana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Perencanaan Pembelajaran Berbasis Capaian dan Konteks 

Analisis modul ajar dan laporan supervisi menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 

menyusun komponen dasar pembelajaran: tujuan, materi, aktivitas, media, dan asesmen. 
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Perkembangan paling terlihat ketika perangkat tidak lagi disusun sebagai kelengkapan 

administratif, tetapi digunakan untuk memperkirakan respons peserta didik, menyiapkan 

pertanyaan, mengatur waktu, dan menentukan bukti belajar. 

Dalam pembelajaran Ekonomi, mahasiswa mulai menghubungkan konsep dengan 

fenomena sehari-hari, seperti perubahan harga, pilihan konsumsi, kegiatan pasar, dan berita 

ekonomi. Kontekstualisasi membantu peserta didik melihat kegunaan konsep, sekaligus 

menuntut mahasiswa memilih contoh yang akurat dan sesuai tingkat perkembangan. Guru 

pamong berperan mengoreksi keluasan materi, urutan penyajian, dan realisme alokasi waktu. 

Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan berkembang melalui proses iteratif. 

Perangkat awal menjadi objek dialog, diuji dalam praktik, kemudian direvisi berdasarkan 

respons kelas. Namun, kualitas perencanaan belum seragam; sebagian aktivitas masih 

dirumuskan terlalu umum dan belum sepenuhnya menyatakan bagaimana peserta didik 

menunjukkan pemahaman. 

Pengembangan PCK dan Strategi Pembelajaran Ekonomi 

Observasi memperlihatkan penggunaan diskusi, tanya jawab, penugasan, studi kasus, 

dan presentasi. Mahasiswa berupaya mengurangi dominasi ceramah dengan mengaktifkan 

peserta didik melalui analisis situasi ekonomi. Strategi tersebut menjadi lebih bermakna ketika 

tugas menuntut penjelasan alasan, penggunaan data, atau perbandingan alternatif, bukan 

sekadar mengulang definisi. 

Kemampuan menjelaskan konsep mengalami perkembangan melalui pengalaman 

menghadapi pertanyaan dan miskonsepsi peserta didik. Mahasiswa belajar bahwa penguasaan 

materi belum menjamin penjelasan dapat dipahami. Mereka perlu menggunakan analogi, 

contoh berjenjang, visualisasi, dan pertanyaan diagnostik. Dalam beberapa pembelajaran, 

mahasiswa masih cepat memberikan jawaban sehingga kesempatan peserta didik untuk 

menalar belum optimal. 

PCK Ekonomi tumbuh ketika mahasiswa menghubungkan pengetahuan konten, cara 

berpikir peserta didik, dan pilihan pedagogi. Temuan ini sejalan dengan kebutuhan calon guru 

untuk mengembangkan representasi topik dan asesmen yang sensitif terhadap miskonsepsi, 

bukan hanya mengikuti urutan buku. 

Pengelolaan Kelas dan Respons terhadap Keragaman Peserta Didik 

Mahasiswa menunjukkan kemampuan membangun hubungan positif, menyampaikan 

aturan, mengatur aktivitas kelompok, dan memberi motivasi. Pengelolaan kelas menjadi 

tantangan ketika perhatian peserta didik menurun, kemampuan akademik beragam, atau 

aktivitas memerlukan transisi cepat. Mahasiswa cenderung mengandalkan teguran verbal 

pada tahap awal, kemudian mulai menggunakan kedekatan, pertanyaan langsung, pembagian 

peran, dan variasi aktivitas. 

Bimbingan guru pamong membantu mahasiswa memahami bahwa pengelolaan kelas 

tidak identik dengan menciptakan keheningan, tetapi mengorganisasi lingkungan agar peserta 

didik terlibat. Kesulitan masih terlihat dalam diferensiasi: satu tugas sering diberikan dengan 

tingkat dukungan yang sama. Hal ini menunjukkan perlunya latihan merancang variasi 

bantuan, kompleksitas soal, dan bentuk respons. 
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Data peserta didik sebagai sumber konfirmasi menunjukkan bahwa kejelasan instruksi, 

kesempatan bertanya, dan interaksi yang menghargai mereka berpengaruh terhadap 

keterlibatan. Temuan tersebut mengarahkan pengelolaan kelas pada dimensi relasional dan 

instruksional, bukan hanya kontrol perilaku. 

Pemanfaatan Media Digital 

Mahasiswa menggunakan presentasi, video, infografik, dan kuis daring untuk 

mendukung pembelajaran. Media digital membantu menyajikan data dan fenomena ekonomi 

secara lebih konkret. Akan tetapi, penggunaan media belum selalu menghasilkan aktivitas 

kognitif yang lebih dalam; beberapa media masih berfungsi sebagai pengganti papan tulis. 

Integrasi yang lebih kuat terjadi ketika teknologi digunakan untuk menampilkan data 

aktual, memfasilitasi respons cepat, memeriksa pemahaman, atau membandingkan argumen. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa kompetensi digital perlu dinilai berdasarkan fungsi 

pedagogis, bukan jumlah aplikasi yang digunakan. 

Ketersediaan sarana sekolah merupakan faktor pendukung, tetapi mahasiswa tetap 

memerlukan rencana alternatif ketika koneksi atau perangkat bermasalah. Kemampuan 

beradaptasi terhadap kendala teknis merupakan bagian dari kesiapan pedagogik. 

Asesmen Formatif, Autentik, dan Umpan Balik 

Mahasiswa telah menyusun tes, latihan, tugas, dan penilaian sikap. Namun, asesmen 

pada tahap awal lebih banyak ditempatkan di akhir pembelajaran. Melalui umpan balik guru 

pamong, mahasiswa mulai menggunakan pertanyaan diagnostik, pengamatan diskusi, dan 

kuis singkat untuk memperoleh informasi selama proses belajar. 

Asesmen autentik tampak dalam tugas menganalisis kasus atau fenomena ekonomi. 

Kekuatan pendekatan ini ialah memungkinkan peserta didik menerapkan konsep, tetapi 

kualitasnya bergantung pada kriteria penilaian dan umpan balik. Beberapa instrumen masih 

memerlukan rubrik yang lebih jelas agar penilaian argumentasi, ketepatan konsep, dan 

penggunaan bukti dapat dibedakan. 

Temuan memperlihatkan pergeseran awal dari asesmen sebagai pemberian nilai menuju 

asesmen sebagai sumber keputusan pedagogis. Pergeseran tersebut belum konsisten dan 

perlu menjadi fokus bimbingan lanjutan. 

Refleksi dan Peran Mentoring 

Jurnal refleksi dan diskusi pascapembelajaran membantu mahasiswa mengidentifikasi 

keberhasilan, kesulitan, dan rencana perbaikan. Refleksi yang paling produktif terjadi ketika 

guru pamong mengajukan pertanyaan spesifik tentang bukti: peserta didik mana yang belum 

memahami, bagian mana yang menyita waktu, dan indikator apa yang menunjukkan tujuan 

tercapai. 

Umpan balik guru pamong dan dosen pembimbing menjadi mekanisme penting yang 

menghubungkan praktik dengan pembelajaran profesional. Umpan balik yang dialogis 

memberi ruang bagi mahasiswa menjelaskan alasan, bukan hanya menerima daftar kesalahan. 

Kesempatan mencoba kembali memungkinkan mahasiswa menguji saran dan melihat 

konsekuensinya. 
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Keterbatasan pengalaman mengajar tetap menjadi hambatan, tetapi tidak selalu negatif. 

Kesulitan dapat menjadi sumber pembelajaran ketika disertai keamanan psikologis, 

dukungan, dan siklus perbaikan. Tanpa kondisi tersebut, kesulitan berisiko menurunkan 

kepercayaan diri atau mendorong mahasiswa meniru praktik guru tanpa analisis. 

Tabel 2. Sintesis temuan pengembangan kompetensi pedagogik 

Dimensi 
Perkembangan yang 

teridentifikasi 
Mekanisme 
pendukung 

Agenda penguatan 

Perencanaan 
Komponen lebih sistematis 
dan kontekstual. 

Review perangkat 
dan praktik langsung. 

Indikator bukti 
belajar dan 
diferensiasi. 

PCK 
Ekonomi 

Penggunaan kasus, analogi, 
pertanyaan, dan contoh. 

Respons peserta 
didik dan bimbingan 
guru pamong. 

Antisipasi 
miskonsepsi dan 
tugas berpikir tingkat 
tinggi. 

Pengelolaan 
kelas 

Rapport, rutinitas, motivasi, 
dan variasi tindakan. 

Observasi, 
modelling, dan 
umpan balik. 

Diferensiasi dan 
transisi aktivitas. 

Media digital 
Presentasi, video, infografik, 
dan kuis daring. 

Sarana sekolah dan 
kompetensi digital. 

Fungsi pedagogis 
dan rencana 
alternatif. 

Asesmen 
Tes, tugas kasus, kuis, dan 
umpan balik awal. 

Telaah instrumen 
dan bukti belajar. 

Rubrik autentik dan 
tindak lanjut 
formatif. 

Refleksi 
Identifikasi masalah dan 
perbaikan pembelajaran. 

Jurnal serta dialog 
pascaobservasi. 

Refleksi berbasis 
bukti dan uji ulang 
tindakan. 

Pembahasan 

Temuan menunjukkan bahwa PLP berfungsi sebagai ekosistem pembelajaran 

profesional ketika mahasiswa tidak hanya diberi kesempatan mengajar, tetapi terlibat dalam 

siklus perencanaan, praktik, observasi, umpan balik, dan refleksi. Hal ini mendukung 

penelitian yang menempatkan kualitas pengalaman lapangan, bukan sekadar durasi, sebagai 

faktor penting perkembangan calon guru (Chanponna, 2024; Rodríguez et al., 2022). 

Pengalaman autentik mempertemukan pengetahuan teoretis dengan ketidakpastian kelas, 

tetapi manfaatnya bergantung pada kualitas dukungan. 

Peran mentor dalam penelitian ini sejalan dengan studi yang menunjukkan bahwa 

hubungan mentoring berkaitan dengan kesejahteraan, keamanan psikologis, dan keterlibatan 

mahasiswa selama praktikum (Dreer, 2020, 2021; Dreer-Goethe, 2025). Guru pamong tidak 

hanya memberi evaluasi, tetapi membantu mahasiswa menafsirkan respons peserta didik dan 

mengembangkan alternatif tindakan. Model tersebut lebih produktif daripada supervisi yang 

berorientasi skor atau kepatuhan terhadap format. 

Perkembangan PCK Ekonomi memperlihatkan bahwa kompetensi pedagogik bersifat 

spesifik terhadap konten. Mahasiswa perlu memahami cara peserta didik memaknai konsep 
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ekonomi dan mengembangkan representasi yang sesuai. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian PCK dan TPACK guru ekonomi yang menekankan keterhubungan pengetahuan 

konten, pedagogi, teknologi, dan konteks (Maryati et al., 2019; Sojanah et al., 2021). Karena 

itu, pembimbingan PLP sebaiknya tidak berhenti pada aspek umum seperti intonasi dan 

pengelolaan waktu, tetapi juga menelaah kualitas contoh, pertanyaan, data, dan penanganan 

miskonsepsi. 

Pengelolaan kelas menjadi area yang menuntut penguatan karena mahasiswa berada pada 

tahap membangun efikasi diri. Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman praktik, 

dukungan, dan persepsi keberhasilan berkaitan dengan efikasi diri calon guru dalam mengajar 

dan mengelola kelas (Cania et al., 2024; Depping et al., 2024; Jackson & Miller, 2020; Lee & 

Davis, 2023). Namun, efikasi diri perlu disertai kompetensi nyata. Oleh sebab itu, observasi 

dan umpan balik harus menggunakan indikator konkret agar kepercayaan diri tidak hanya 

didasarkan pada perasaan. 

Temuan teknologi menunjukkan pola yang lazim: calon guru relatif siap menggunakan 

perangkat, tetapi belum selalu mampu mengintegrasikannya secara pedagogis. Studi 

Indonesia dan internasional menegaskan bahwa penggunaan teknologi dipengaruhi oleh 

sikap, kompetensi, akses, pengalaman, dan keyakinan tentang pembelajaran (Akbar & 

Biyanto, 2022; Farjon et al., 2019; Salim et al., 2023; Wang & Ko, 2024; Yusop et al., 2021). 

PLP perlu menilai apakah teknologi memperjelas konsep, meningkatkan partisipasi, 

menyediakan umpan balik, atau memungkinkan aktivitas yang sebelumnya sulit dilakukan. 

Asesmen merupakan dimensi yang perlu dikembangkan dari orientasi administratif 

menuju fungsi formatif. Mahasiswa membutuhkan latihan membaca bukti belajar dan 

menyesuaikan pembelajaran. Pembelajaran berbasis praktik dan asesmen metakognitif dapat 

membantu calon guru mengembangkan kemampuan mengevaluasi keputusan sendiri 

(Matsumoto-Royo et al., 2022). Dengan demikian, laporan PLP sebaiknya tidak hanya 

mencatat nilai peserta didik, tetapi juga menjelaskan bagaimana data asesmen memengaruhi 

revisi pembelajaran. 

Refleksi menjadi jembatan antara pengalaman dan kompetensi. Kajian menunjukkan 

bahwa refleksi perlu terstruktur, berbasis bukti, dan terhubung dengan tindakan berikutnya 

agar tidak berhenti pada narasi deskriptif (Almutawa & Alfahid, 2024; Kılıç, 2022; Suphasri 

& Chinokul, 2021; Wang et al., 2023). Temuan penelitian mengindikasikan bahwa pertanyaan 

guru pamong dapat memperdalam refleksi. Karena itu, kualitas percakapan pascaobservasi 

merupakan indikator mutu PLP. 

Berdasarkan sintesis temuan dan literatur, penelitian menawarkan siklus PLP-R: 

collaborative planning, guided enactment, indicator-based observation, dialogic feedback, 

dan reflection–redesign. Siklus ini memosisikan mahasiswa sebagai pembelajar profesional, 

guru pamong sebagai mentor pedagogis, dan dosen pembimbing sebagai penghubung antara 

teori serta bukti praktik. 

 

 

 

 



 
Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 

Volume 7 Nomor 5 Tahun 2026 
https://afeksi.id/jurnal/index.php/afeksi 

e-ISSN: 2745-9985 

252 

Tabel 3. Siklus penguatan PLP-R 

Tahap Aktivitas utama Peran pembimbing Produk/bukti 

1. Perencanaan 
bersama 

Menganalisis tujuan, 
peserta didik, konten 
Ekonomi, tugas, dan 
asesmen. 

Memodelkan 
penalaran dan 
menguji koherensi 
rencana. 

Modul ajar dan 
prediksi respons 
peserta didik. 

2. Praktik 
terbimbing 

Mahasiswa mengajar 
dengan ruang adaptasi. 

Memberi dukungan 
seperlunya tanpa 
mengambil alih. 

Rekaman/catatan 
praktik dan artefak 
siswa. 

3. Observasi 
berbasis indikator 

Mengumpulkan data 
pada dimensi 
kompetensi yang 
disepakati. 

Mencatat bukti, 
bukan kesan umum. 

Lembar observasi 
dan sampel respons 
siswa. 

4. Umpan balik 
dialogis 

Membandingkan 
tujuan, tindakan, dan 
bukti belajar. 

Mengajukan 
pertanyaan, memberi 
contoh dan 
alternatif. 

Prioritas perbaikan 
yang spesifik. 

5. Refleksi–
perancangan ulang 

Menjelaskan penyebab, 
memilih perubahan, 
dan mencoba kembali. 

Memantau 
penerapan dan 
perkembangan. 

Jurnal refleksi dan 
modul revisi. 

Implikasi 

Agar pengalaman Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) menjadi jembatan transformasi 

yang nyata bagi calon pendidik, program studi perlu menyelaraskan kurikulum mata kuliah 

pedagogik dengan indikator observasi PLP sehingga mahasiswa terbiasa dengan bahasa 

kompetensi yang konsisten sejak dari ruang kuliah. Penguatan ini kemudian dilanjutkan di 

sekolah melalui peran guru pamong yang dibekali orientasi mentoring (mencakup teknik 

observasi, umpan balik dialogis, modelling, dan pendampingan refleksi) bukan sekadar 

penilai di akhir program. Melalui pendampingan tersebut, mahasiswa dapat menjalani lebih 

dari satu siklus mengajar, menerima umpan balik, dan melakukan perbaikan agar 

perkembangan keterampilannya terlihat jelas dari perubahan tindakan nyata. Khusus pada 

mata pelajaran Ekonomi, fokus utama diarahkan pada kedalaman Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) melalui penggunaan data, kasus lokal, simulasi, penguatan literasi 

ekonomi, pertanyaan diagnostik, hingga penanganan miskonsepsi. Seluruh rangkaian ini 

lantas ditutup dengan evaluasi PLP yang holistik (mengombinasikan observasi langsung, 

portofolio perangkat, artefak belajar siswa, jurnal refleksi, serta pertimbangan alasan 

pedagogis) guna melahirkan guru Ekonomi yang utuh, adaptif, dan profesional. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian terbatas pada satu sekolah mitra dan tidak menyajikan jumlah informan secara 

rinci dalam naskah sumber. Data tidak mencakup pengukuran kompetensi sebelum dan 

sesudah PLP, sehingga istilah perkembangan merujuk pada pola performa, artefak, dan 

persepsi yang teridentifikasi selama kasus, bukan estimasi pengaruh kausal. Penelitian 
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berikutnya perlu menggunakan desain multi-kasus, instrumen observasi yang tervalidasi, 

pengukuran longitudinal, analisis video, serta melibatkan lebih banyak suara peserta didik. 

KESIMPULAN 

PLP di SMA Negeri 3 Palembang menyediakan pengalaman autentik bagi mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi untuk mengembangkan kompetensi pedagogik dalam pembelajaran 

Ekonomi. Proses tersebut terlihat pada perencanaan berbasis capaian, pengembangan PCK, 

pengelolaan kelas, pemanfaatan media digital, asesmen, dan refleksi. Perkembangan 

kompetensi tidak dihasilkan oleh kehadiran di sekolah semata, tetapi dimediasi oleh 

kesempatan mengajar, bimbingan guru pamong, umpan balik dosen, observasi berbasis 

bukti, sarana, dan refleksi. Tantangan utama berkaitan dengan pengalaman yang masih 

terbatas, heterogenitas peserta didik, diferensiasi, konsistensi pengelolaan kelas, dan 

penggunaan asesmen formatif. Siklus PLP-R (perencanaan bersama, praktik terbimbing, 

observasi berbasis indikator, umpan balik dialogis, serta refleksi) dapat digunakan untuk 

memperkuat PLP. Kesimpulan penelitian perlu dibaca sebagai penjelasan proses dalam satu 

kasus, bukan bukti kausal bahwa PLP secara otomatis meningkatkan kompetensi. 
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